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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat  Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserch) yaitu 

penelitian yang dilakukan langsung mendatangi objek penelitian untuk 

menggali dan memperoleh data yang dibutuhkan secara objektif dengan 

memfokuskan pada aspek-aspek yang berkaitan dengan penerapan PSAK 109 

tentang Akuntans Zakat dan Infak/sedekah sehingga data yang diperoleh bisa 

dipertanggungjawabkan.
1
  

Sifat penelitian ini menggunkan metode deskriptif kualitatif.  Metode 

deskriptif kualitatif adalah suatu metode atau  pemecahan masalah dengan 

menjelaskan, menggamabarkan, atau menguraikan keadaan yang sebenarnya.
2
 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi BAZNAS yang akan di teliti yaitu BAZNAS Kabupaten Tapin 

yang berlokasi di Gedung Mu’awanah Komplek Mesjid Agung Humasa Jalan 

Brigjend Hasan Basyri Rantau KabupatenTapin. Telepon 081233407766. 

Email baznaskabupatentapm@gmal.com. 

 

                                                           
1
Restu Kartiko Widi, Menggelorakan Penelitian; Pengenalan Dan Penumtun 

Pelaksanaan Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 53. 

 
2
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 76. 
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C. Data dan Sumber Data                                                 

Data adalah sesuatu yang diketahui dan dianggap.
3
 Data adalah seluruh 

informasi empiris dan dokumentatif yang diperoleh di lapangan sebagai 

pendukung ke arah kontruksi ilmu secara ilmiah dan akademis.
4
  Data yang 

digunakan dalam penelitian ini  yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung (dari tangan 

pertama)
5
 yaitu data dari hasil wawancara peneliti dengan responden, 

sedangkan data sekunder adalah data pembantu data primer.  

2. Data sekunder yang digunakan yaitu berupa laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten Tapin  

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan: 

1. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen 

bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
6
 

Data di dapat melalui dokumentasi berupa laporan keuangan 

BAZNAS Kabupaten Tapin atau catatatan yang telah di buat amil. 

                                                           
3
J. Supranto, Metode Ramalan Kuantitatif: Untuk Perencanaan Ekonomi Islam (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2010), hlm. 1.  

 
4
Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Ciputat: GP Press Group, 

2013), hlm. 99.  

 

5
Harnovinsah, metode Penelitian modul 3; Pusat bahan ajar dan Elearning (Universitas 

Mercu buana), hlm 1, http://www.mercubuana.ac.id (11 september 2018). 

 

6
Sugiyono, Metoe Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabet, 2016), 

hlm. 240.  
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2.  Wawancara  

Teknik melalui wawancara adalah teknik memperoleh informasi 

secara langsung melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak 

pertama yang dipandang dapat memberikan keterangan atau jawaban 

terhadap pertanyaan yang  diajukan.
7
 Peneliti akan melakukan wawancara 

amil di BAZNAS Kabupaten Tapin, wawancara dilakukan agar data yang 

di peroleh lebih rinci. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis data 

1. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing, kegiatan yang dilakukan setelah peneliti selesai menghimpun 

data yang telah diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Tapin. Data berupa 

laporan keuangan BAZNAS Kabupaten Tapin dan hasil wawancara 

dengan narasumber. 

b. Interpretasi, yaitu menjelaskan dan menguraikan data yang telah 

diperoleh dalam bentuk uraian. 

c. Deskripsi, yaitu menguraikan data dan menyusun kembali data yang 

telah ada terhimpun dalam data yang sistematis. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelahaan, 

pengelompokkan, sistemasisasi, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah 

                                                           
7
Mukhtar, op. Cit, hlm. 101. 
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fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
8
 Setelah peneliti 

mengolah data dari hasil wawancara dan dukomentasi akan dilanjutkan 

dengan menganalisis data yang sudah menjadi uraian yang sistematis untuk 

di bandingkan dengan teori yang terdapat di Bab II. 

Setelah diuraikan dilanjutkan dengan memberikan gambaran 

mengenai hasil penelitian.  Adapun bobot penilaian pada penelitian ini yaitu 

100% dibari menjadi 3 poin, sehingga pengakuan dan  pengukuran 

memiliki bobot 33,333333333%, penyajian memiliki bobot 

33,333333333%, dan pengungkapan memiliki bobot 33,333333333%. 

Adapun kriteria penilaian dibagi menjadi tiga yaitu:
9
 

a) Kriteria sesuai  

Seluruh pengakuan dan pengukuran, penyajian serta 

pengungkapan telah sejalan antara  PSAK  109 tentang Akuntansi Zakat 

dan Infak/sedekah dengan perlakuan akuntansi pada BAZNAS 

Kabupaten Tapin. Rentang penilaian kriteria sesuai dengan bobot 

66,666666666% - 100%. 

b)  Kriteria kurang sesuai  

Terdapat beberapan pengakuan dan pengukuran, penyajian serta 

pengungkapan yang masih belum sejalan  antara  PSAK  109 tentang 

Akuntansi Zakat dan Infak/sdekah dengan perlakuan akuntansi pada 

                                                           
8
Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi Penelitian (Malang: Wisma kalimetro, 

2013), hlm. 83.   

 
9
Nurul Firdausi, Perlakuan Akuntansi Syariah Produk Pembiayaan iB Pensiun Pada Bank 

Muamalat Kantor Cabang Banjarmasin (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, 2018), hlm. 98. 
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BAZNAS Kabupaten Tapin. Rentang penilaian kriteria sesuai dengan 

bobot 33.333333333% - 66,666666666% . 

c)  Kriteria tidak sesuai 

Seluruh pengungakuan dan pengukuran, penyajian serta 

pengungkapan tidak sejalan antara  PSAK  109 tentang Akuntansi  

Zakat dan Infak/sedekah dengan perlakuan akuntansi pada BAZNAS 

Kabupaten Tapin. Rentang penilaian kriteria sesuai dengan bobot 0 - 

33.333333333%. 

 

F. Tahapan Penelitian  

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

tahapan penelitian ssebagai berikut:  

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahapan ini penulis mempelajari masalah yang ingin diteliti, 

kemudian mengkonsultasikan dengan dosen penasehat dalam  rangka 

penyusunan proposal. Setelah merumuskan masalah dan tempat penelitian, 

penulis melakukan obervai awal ke lokasi yang ingin diteliti pada tanggal 6 

September 2018.  

Selanjutnya, penulis meminta surat peretujuan dosen pembimbing 

untuk diajukan dan disetujui oleh pihak jurusan Perbankan Syariah. Setelah 

dietujui oleh ketua jurusan Perbankan Syariah, proposal di ajukan ke biro 

skripsi Fakultas Ekonomi dan Binis Islam, setelah diterima lalu diadakan 

seminar operasional skripsi pada hari Jumat 28 Desember 2018.  
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2. Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di lakukan dengan mendatangi tempat penelitian 

sesuai dengan cara pengumpulan data yaitu dokumentas dan wawancara 

langsung ke BAZNAS Kabupaten Tapin dan membawa surat riset yang 

dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. selama dua bulan 

terhitung dari tanggal 24 Januari – 24 Maret 2019. 

3. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data-data dikumpulkan dari wawancara dan dukomentasi, 

data-data tersebut diolah dan dianalisis penulis dengan teknik pengolahan 

dan analisa data untuk memperoleh kesimpulan secara objektif dengan 

berpedoman pada landasan teori yang telah disusun. 

4. Tahap Konsultasi  

Pada tahap ini penulis mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing 

I dan pembimbing II dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan terhadap 

masalah yang diteliti. 

5. Tahap Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini setelah penulis mendapat persetujuan, penulis 

menyusun hasil penelitian tersebut berdasarkan sistematika yang ada, dan 

dilanjutkan sehingga menjadi karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang 

siap diujikan dihadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam UIN Antasari Banjarmasin.  




